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ABSTRAK 

Perancangan interior Shally’s dining dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 
restoran  yang tidak hanya dapat memenuhi fungsi utilitarian, namun juga mampu 
menghadirkan pengalaman bersantap,beristirahat dan bekerja yang berkarakter 
dan berkesan melalui pengolahan estetika ruang. Permasalahan yang menarik 
untuk diangkat dalam perancangan restoran  ini adalah bagaimana merancang 
interior restoran yang mampu merepresentasikan identitas estetika italia sekaligus 
dapat tetap relevan dalam gaya hidup urban kontemporer. Metode yang digunakan 
dalam perancangan ini meliputi pengadaptasian proses desain dari gavin ambrose 
& Paul Harris dalam buku design thinking, studi literatur terkait gaya italia dan 
Contemporary Art Deco, Analisis survey ruang, serta pendekatan konseptual yang 
diterjemahkan ke dalam pengolahan ruang seperti material,tata letak, material dan 
pencahayaan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa integrasi antara karakter 
identitas italia dengan pendekatan Contemporary Art Deco mampu menciptakan 
suasana ruang yang elegan, hangat, dan dapat meningkatkan kualitas pengalaman 
pengguna melalui atmosfer restoran  yang imersif dan identitas yang kuat. Desain 
yang dihasilkan tidak hanya memperhatikan aspek estetika namun juga 
fungsi,kenyamanan, dan alur sirkulasi yang efektif, sehingga mendukung aktivitas 
menyantap yang optimal. 

Kata kunci: Desain Interior, Restoran, Estetika Italia, Contemporary Art deco 
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ABSTRACT 

 

  
The interior design of Shally’s Dining is motivated by the need for a Restaurant 

that not only fulfills utilitarian functions, but also provides a distinctive and 

memorable dining, resting, and working experience through the aesthetic 

processing of the space. An interesting problem to be raised in the design of this 

Restaurant is how to design a restaurant interior that is able to represent the 

Italian aesthetic identity while remaining relevant in the contemporary urban 

lifestyle. The methods used in this design include adapting the design process from 

Gavin Ambrose & Paul Harris in the book Design Thinking, literature studies 

related to Italian and Contemporary Art Deco styles, space survey analysis, and 

conceptual approaches translated into spatial processing such as materials, 

layout, materials, and lighting. The design results show that the integration of the 

Italian identity character with the Contemporary Art Deco approach is able to 

create an elegant, warm, and can improve the quality of the user experience 

through an immersive Restaurant atmosphere and a strong identity. The resulting 

design not only pays attention to aesthetic aspects but also function, comfort, and 

effective circulation flow, thus supporting optimal dining activities. 

Keywords: Interior Design, Restaurant, Italia aesthetic, Contemporary Art deco 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 



4 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 



5 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 



 

KATA PENGANTAR 
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2)​Mama, Ayah, dan seluruh keluarga besar yang selalu mendoakan tanpa henti 

dalam setiap langkah yang saya ambil. 

3)​Dosen pembimbing yang dengan penuh kesabaran telah memberikan 

arahan, masukan, serta bimbingan dalam proses penyusunan Penulisan tugas 
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telah memberikan bantuan dan dukungan selama proses pelaksanaan kerja
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Penulis menyadari bahwa Penulisan tugas akhir ini masih memiliki 

berbagai kekurangan dan keterbatasan dalam penyusunannya. Untuk itu, penulis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Jakarta adalah kota yang bergerak tanpa jeda. Dipenuhi

gedung-gedung yang menjulang, kemacetan yang tak pernah 

benar-benar tidur, dan ritme aktivitas yang cepat serta menuntut. Bagi 

masyarakat urban yang hidup di tengah intensitas tersebut, kebutuhan 

akan ruang yang mampu memberikan jeda emosional semakin 

meningkat. Restoran kini tidak lagi berfungsi sebagai tempat makan 

semata, tetapi bertransformasi menjadi ruang pemulihan, ruang sosial, 

sekaligus ruang transisi tempat orang dapat “berhenti sejenak” dari 

tuntutan kota. Dalam lanskap urban seperti Jakarta, Sense of Place 

menjadi aspek krusial, karena pengguna tidak hanya mencari kelezatan 

kuliner, tetapi juga suasana yang mampu menghubungkan mereka 

secara emosional dengan ruang yang mereka tempati. 

Kawasan bisnis Sudirman–Thamrin adalah wajah paling 

representatif dari hiruk pikuk urban Jakarta. Gedung BNI 46, sebagai 

salah satu ikon korporat kota, menaungi ribuan pekerja dengan ritme 

kerja yang padat dan penuh tekanan. Di lingkungan seperti ini, 

kehadiran restoran menjadi elemen strategis dalam menyediakan ruang 

yang menyeimbangkan antara efisiensi aktivitas dan kebutuhan 

kenyamanan pengunjung. Meskipun terdapat banyak pilihan tempat 

makan di kawasan ini, tidak semua mampu menghadirkan identitas 

ruang yang kuat sebuah karakter tempat yang mampu membangun 

hubungan emosional antara pengguna dan lingkungan fisiknya. 

Shally’s Dining hadir sebagai salah satu fasilitas makan yang 

beroperasi di dalam Gedung BNI 46. Secara lokasional, ia memiliki 

potensi besar: aksesibilitas tinggi, aliran pengguna yang konsisten, dan 

segmentasi pengunjung yang jelas. Namun berdasarkan hasil 
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pengamatan, Shally’s Dining belum sepenuhnya memanfaatkan potensi 

tersebut. Interior ruang masih terasa generik, belum memiliki karakter 

atmosferik yang membedakannya dari restoran lain, dan belum mampu 

menawarkan pengalaman ruang yang beresonansi dengan kebutuhan 

emosional para pekerja kantor. Identitas visual dan spatial sense yang 

dihadirkan belum menimbulkan kesan mendalam yang dapat diingat 

oleh pengunjung.   

Padahal, bagi para pekerja kantor, restoran ideal adalah ruang yang 

mampu memberikan pengalaman bukan hanya fungsi. Mereka 

membutuhkan tempat untuk melepaskan penat, berdiskusi ringan, 

mengadakan pertemuan informal, ataupun sekedar menikmati waktu 

singkat dalam suasana yang menenangkan. Di titik inilah muncul 

urgensi bagi Shally’s Dining untuk bertransformasi menjadi ruang yang 

memiliki Sense of Place yang kuat: ruang yang terasa “tepat”, relevan, 

dan bermakna bagi penggunanya. Kekuatan pengalaman ruang menjadi 

faktor yang sama pentingnya dengan kualitas hidangan itu sendiri. 

Pendekatan Sense of Place dipilih karena kemampuannya dalam 

membangun hubungan emosional antara pengguna, ruang, dan aktivitas 

yang berlangsung di dalamnya. Dengan pendekatan ini, desain tidak 

hanya fokus pada aspek visual, tetapi juga memperhatikan bagaimana 

suasana, materialitas, pencahayaan, tekstur, dan tata ruang dapat 

menghasilkan pengalaman yang khas dan bernilai. Penerapan Sense of 

Place dalam redesain Shally’s Dining bertujuan untuk menciptakan 

keakraban yang natural, atmosfer yang menenangkan, serta ruang yang 

memfasilitasi ritme kehidupan para pekerja kantor—tanpa harus 

mengandalkan simbol atau dekorasi eksplisit sebagai identitas  

Melalui pemahaman mendalam tentang perilaku pengguna dan 

karakteristik konteks urban Gedung BNI 46, redesain berbasis Sense of 

Place diharapkan mampu memberikan Shally’s Dining identitas baru 

yang lebih kuat, relevan, dan bermakna. Transformasi ini diharapkan 

menjadikan restoran tidak hanya sebagai tempat makan, tetapi sebagai 

ruang rujukan bagi para pekerja: tempat untuk kembali, untuk 
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menemukan ketenangan di tengah kesibukan, dan untuk mengalami 

ruang yang memiliki kehadiran emosional yang terasa. Dengan 

demikian, Shally’s Dining dapat berkembang menjadi restoran yang 

tidak hanya fungsional, tetapi mampu memberikan pengalaman ruang 

yang berkarakter dan membekas dalam memori penggunanya.Metode 

Desain 

1.​ Proses Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan Shally’s 

Dining dengan pendekatan Sense of Place mengadaptasi proses desain 

dari Gavin Ambrose & Paul Harris dalam buku Design Thinking 

(2010). Metode ini dipilih karena menghadirkan pendekatan yang 

terstruktur namun fleksibel, sehingga relevan untuk proyek interior 

masa kini yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang konteks, 

perilaku pengguna, serta identitas ruang. Ambrose & Harris 

menawarkan alur desain yang menekankan eksplorasi, pemecahan 

masalah, dan pengembangan konsep berbasis riset, sehingga sangat 

sesuai untuk merancang restoran yang beroperasi di kawasan bisnis 

urban seperti Gedung BNI 46. 

2.​ Metode Desain 

Pada proyek ini, tahapan desain diterapkan mulai dari 

pendefinisian kebutuhan dan permasalahan pengguna, pengumpulan 

data terkait aktivitas pekerja kantor, analisis kondisi eksisting restoran, 

hingga riset referensi estetika Italia sebagai dasar pembentukan konsep. 

Tahap berikutnya berfokus pada pengembangan ide, penyusunan 

alternatif solusi desain, pemilihan konsep yang paling relevan, serta 

penerapan desain secara menyeluruh agar sesuai dengan kebutuhan 

ruang makan urban. Pendekatan Ambrose & Harris memastikan hasil 

desain tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga fungsional, 

efektif, dan selaras dengan pendekatan Sense of Place yang digunakan 

dalam perancangan ini. 
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a.​ Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Metode Pengumpulan Data dan Penyelesaian Masalah pada 

perancangan Shally’s Dining jakarta berada dalam tahapan Define dan 

Research pada Seven Stages of Design oleh Ambrose & Harris. Pada tahap 

ini, perancang menetapkan arah awal proyek dengan memahami kebutuhan 

utama pengguna, konteks restoran dalam lingkungan perkantoran urban, 

serta tujuan desain yang ingin dicapai. Proses define membantu 

merumuskan fokus masalah secara jelas, sebelum dilanjutkan dengan 

penggalian informasi yang lebih mendalam melalui tahapan research. 

Tahap research mencakup pengumpulan data fisik dan non-fisik, 

observasi langsung melalui site visit ke Shally’s Dining, analisis aktivitas 

pengguna, serta kajian konteks budaya, fungsi ruang, dan pola perilaku 

karyawan di Gedung BNI 46. Studi literatur yang mendukung konsep 

desain, identifikasi isu, dan penentuan potensi masalah juga dilakukan pada 

tahap ini. Seluruh kegiatan programming, needs assessment, hingga problem 

finding berada dalam proses research, karena fase ini berfungsi membangun 

pemahaman menyeluruh sebelum memasuki pengembangan ide selanjutnya. 

b.​ Metode Pembangkitan Ide dan Pengembangan Desain  

Tahap Ideate dan Prototype dalam Seven Stages of Design oleh 

Ambrose & Harris menjadi dasar dari Metode Pembangkitan Ide dan 

Pengembangan Desain pada proyek Shally’s Dining dengan konsep Italian 

urban dining Experience. Pada tahap ideate, berbagai alternatif konsep 

dikembangkan untuk menjawab kebutuhan ruang restoran urban dan narasi 

estetika Italia. Proses ini melibatkan eksplorasi bentuk, material, mood, 

hingga pendekatan atmosfer yang sesuai dengan karakter pengguna, 

sehingga menghasilkan beberapa opsi desain yang dapat dievaluasi. 

Tahap prototype kemudian menguji ide-ide terpilih melalui metode 

concept prototype, yaitu pembuatan model atau maket kasar yang 

memungkinkan proses trial and error. Prototipe diuji, diperbaiki, dan 

diulang hingga menghasilkan solusi desain yang layak diterapkan di ruang 

nyata. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa ide tidak hanya 
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menarik secara estetika, tetapi juga realistis, dapat diimplementasikan, dan 

relevan dengan konteks restoran di lingkungan perkantoran Gedung BNI 46 

c.​ Metode Evaluasi Penentuan Desain Terpilih  

Tahap Select dalam Seven Stages of Design digunakan sebagai dasar 

untuk Metode Evaluasi dan Penetapan Desain Terpilih pada proyek Shally’s 

Dining. Pada tahap ini, seluruh alternatif konsep dan prototipe yang telah 

dikembangkan dievaluasi menggunakan kriteria fungsional, estetis, teknis, 

serta kesesuaian dengan konteks urban dan naras estetika Italia. Proses 

seleksi ini dilakukan secara objektif untuk menentukan solusi desain terbaik 

yang dapat menjawab kebutuhan ruang, memperkuat identitas restoran, dan 

memberikan pengalaman ruang yang konsisten dengan pendekatan Sense of 

Place. 

Tahap Implement dan Learn kemudian memastikan bahwa desain 

terpilih benar-benar dapat direalisasikan dengan baik. Implement mencakup 

penerapan desain secara rinci. mulai dari pemilihan material akhir, 

perencanaan konstruksi, hingga penyusunan elemen interior yang dapat 

diwujudkan di kondisi eksisting restoran. Setelah implementasi, tahap Learn 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas hasil desain melalui refleksi, 

feedback pengguna, serta penilaian performa ruang. Proses ini membantu 

memastikan bahwa desain yang diterapkan tidak hanya sesuai konsep, tetapi 

juga berfungsi optimal dan memberikan pengalaman ruang yang lebih baik 

bagi pengguna Shally’s Dining. 

 

d.​ Diagram Proses Desain 

 
Gambar 2.1 Diagram tahapan proses desain 

( Sumber : Gavin Ambrose & Paul Harris, 2010) 
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